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2.1. Review Hasil Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan reviewhi@dap beberapa karya tulis
terdahulu yang dilihat dari dalam penelitian yarnigkdikan oleh Irmalia Ayu Ningsih
tahun 2009, Universitas Brawijaya, Fakultas llmuristrasi yang berjudul: * Evaluasi
Pengendalian Intern dalam Pelaksanaan Sistem dasedr Penerimaan dan
Pengeluaran Kas“. Yang kesimpulannya sebagai dergenelitian bertujuan untuk
mengevaluasi pengendalian intern dalam pelaksasiaéam dan prosedur penerimaan
kas dari deposito berjangka dan pengeluaran kas kdadit modal kerja untuk
wiraswasta. Metode penelitian yang digunakan adgais penelitian kualitatif melalui
prosedur deskriptif. Sumber data yang digunakarlahddata primer dan sekunder,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data bemipandasi dan observasi. Hasil
dari penelitian ini adalah pengendalian intern piemean kas dari deposito berjangka dan
pengeluaran kas dari kredit modal kerja untuk wveeta sudah baik dan sesuai dengan
teori pengendalian intern atas penerimaan dan pearge kas. Namun masih sedikit ada
kekurangan pada struktur organisasi serta formsliprsetoran deposito dan formulir slip
kwitansi dan slip tanda terima aggunan. Bank Pditae Rakyat (BPR) daerah kota
Madiun perlu memperbaiki struktur organisasinya gdenmenembahkan satuan kerja
audit intern. BPR daerah kota Madiun hendaknya knetekaryawan untuk mengisi
kekosongan pada bagian pengawasan, seksi pengakesangan, seksi pengawasan
perkreditan, dan seksi rumah tangga. Formulir yi@niait dengan penerimaan kas dari
deposito berjangka dan pengeluaraan kas dari kmeatifal kerja untuk wiraswasta juga
perlu sedikit diperbaiki.

Kemudian jurnal akuntansi yang ditulis oleh DiantrButahun 2012, Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi Indonesia dengan judul: “SistE®anerimaan dan Peneluaran Kas
pada PT. Jamsostek (Persero) cabang Cilandak, tdakmiatan“. Yang memiliki
kesimpulan penyelenggaraan program sosial merupgeahndungan sosial suatu
tanggung jawab dan kewajiban Negara untuk membeiealindungan sosial ekonomi

kepada masyarakat. Sesuai dengan kondisi kemankmratisi kemampuan keuangan



Negara Indonesia. PT. Jamsostek merupakan salalpesayelenggaraan jaminan sosial,
untuk meningkatkan kepesertaan dan melayani mdsytanmaka perusahaan terus
membenahi pengendalian di dalam tubuh perusahadtivitAs penerimaan dan
pengeluaran kas merupakan salah satu aktivitas gipeggaruhi oleh keadaan tersebut,
sehingga kebutuhan akan meningkatkan pengendaltamiterhadap penerimaan dan
pengeluaran kas sangat penting untuk menjamin éatan terhadap pelayanan kepada
peserta. Berkaitan dengan hal tersebut maka ddapsisini dilakukan evaluasi terhadap
sistem penerimaan dan pengeluaran kas. Peneliiaariujuan untuk mengevaluasi dan
menganalisa sistem penerimaan dan pengeluaranakeas dilaksanakan. Analisis yang
dilakukan adalah mempelajari sejumlah informasiacialpenanganan terhadap kas
perusahaan serta pengendaliaan intern yang tdiltsainakan. Penelitian ini merupakan
penelitian terapan evaluasi yang berupa studi kakrsggan menggunakan metode
penelitian deskriptif. Unit analisis dari penelitiani adalah PT. Jamsostek (Persero)
cabang Cilandak, Jakarta Selatan data yang digonakalah data sekunder dan di
tambah dengan kuesioner untuk empat orang stafamageuangan. Penelitian ini
menggunakan metode skala guttman dan dapat didapsi sebesar 90,48%.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dapeatadkan bahwa pengendalian intern
terhadap sistem penerimaan dan pengeluaran kakaRiBostek (Persero) cabang Jakarta
Selatan adalah baik.

Jurnal akuntansi yang ditulis oleh Penti Kurniawahun 2012, Universitas
Kristen Satya Wacana yang berjudul: “Sistem Inf@gmAkuntansi Sektor Publik
Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada Badan Perencdama Pembangunan Daerah
Kabupaten Barito Timur Kalimantan Tengah®. Yang nigmkesimpulan Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) melaksanakan pencatataraaisii transaksi ekonomi yang
terjadi di tiap bagiannya, sehingga menghasilkaporan keuangan. Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis kesesuaian fopeacatatan dan laporan keuangan
pada SKPD di Kabupaten Barito Timur khususnya B&erencanaan dan Pembangunan
Daerah dengan Permendagri No. 59 tahun 2007 datupen Pemerintah No. 24 tahun
2005. Konsep — konsep yang digunakan dalam peareliti adalah sistem informasi
akuntansi sektor publik dan analisis siatem infagntistem itu sendiri memiliki elemen
— elemen yang dapat dianalisis yaitu struktur asgen, dokumen, catatan akuntansi,

laporan keuangan serta prosedur pencatatan akuniaksik analisis yang digunakan



adalah teknik analisis deskriptif kualitatif yangemberikan gambaran tentang sistem
informasi akuntansi Badan Perencanaan Pembangundaerah (BAPPEDA). Hasil
penelitian menunjukan bahwa banyak kendala dalaptemmentasikan sistem informasi
akuntansi sektor publik juga belum sepenuhnya sedemagan peraturan mengenai
struktur organisasi, catatan akuntansi dan formaktuchen sehingga memerlukan
beberapa perbaikan dokumen — dokumen dan dokumeptasedur yang lebih
terperinci.

Jurnal akuntansi yang ditulis oleh Emma Mutiara RaWwati tahun 2009,
Universitas Sebelas Maret Surakarta Fakultas Ekongamng berjudul “ Evaluasi
Pengendalian Internal Terhadap Prosedur PeneridaanPengeluaran Kas pada PT.
Taspen (Persero) Cabang Surakarta”. PT. Taspenn@aBarakarta adalah sebuah
perusahaan yang bekerja di bidang jasa asuranawaegegeri sipil dan memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesejahteraan hidupweagaegeri sipil baik di masa
pensiun atau akan memasuki pensiun periode. Kegiatama PT. Taspen Cabang
Surakarta menerima uang dari Kepala Kantor Taspamtemberikan uang tunai kepada
anggota Taspen, mengingat bahwa kas adalah ase pahing mudah untuk
disalahgunakan maka perusahaan harus mengelolatwaaighati - hati. Untuk alasan
ini, sub-pembagian penerimaan dan pengeluarand&asmdungsi perusahaan harus bisa
sebaik mungkin untuk mencegah terjadinya penyimgangang tunai. Sehingga
perusahaan membutuhkan kontrol internal yang memdda kas pendapatan dan
pengeluaran. Tujuan dari penelitian ini adalah kmhengetahui apakah pengendalian
internal di PT. Taspen (Persero) cabang Surakastailiki cukup. Pengendalian internal
akan dapat dieksekusi dengan adanya sistem daedoroakuntansi yang di dalamnya
mencakup dokumen lengkap dan mencetak nhomor uwsltjnden otorisasi oleh pejabat
pejabat dan karyawan yang mampu didukung oleh fungmisahkan dan catatan yang
baik akuntansi dan prosedur. Dari hasil penelitidisimpulkan bahwa sistem
pengendalian internal yang diterapkan oleh PT. daspabang Surakarta telah baik,
ditemukan tiga saran yaitu sebaiknya dibentuk dmaaangan / dana kas kecil pada PT.
Taspen (Persero) cabang Surakarta untuk pembayangangan hari tua (THT) dan
Pensiun. Perlunya pengawasan yang ketat terhadegmén yang berkaitan dengan
pengajuan klaim untuk menghindari penyalahgunaah gihak - pihak yang tidak

bertanggungjawab. Sebaiknya pada pembuatan rancamggeksi pengeluaran kas



benar - benar dihitung dengan cermat, sehinggailaptsjadi selisih lebih maupun
selisih kurang tidak perlu diadakan revisi yang gkinm dapat menimbulkan kecurangan.

Jurnal akuntansi yang ditulis oleh Erwin Aryo Nugootahun 2009, Universitas
Sebelas Maret Surakarta Fakultas Ekonomi yang dhdrjtiEvaluasi Sistem Penerimaan
Kas dan Pengeluaran Kas pada Percetakan Persatuguédn dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi bagaimana prosedur penerimaadakapengeluaran kas serta untuk
mengetahui keuntungan dan kerugian dari sistem gianmakan, sistem akuntansi yang
sering disebut sebagai administrasi organisasiahdabedia yang digunakan untuk
mengatur atau mengumpulkan, dan rekapitulasi irdsrmyang berkaitan dengan
transaksi perusahaan secara keseluruhan, di marasa p®abat, kegiatan, bahan
perusahaan, dan mesin dapat diintegrasikan sedemikpa bahwa dalam pengawasan
yang dapat dilakukan untuk yang terbaik. Hasilghiéan ini adalah bahwa tidak ada
bukti untuk pelanggan, dengan tidak adanya buktinf@ yang diberikan bagi
pelanggan dapat menyebabkan kesalahan.

2.2. Landasan Teori
2.2.1.Al — Quran
2.2.1.1 PengertianAl - Qur’an

Menurut bahasa,Quran” berarti “bacaan”, pengertian seperti ini dikemuak
dalam Al-Qur'an sendiri yakni dalam suraAl-Qiyamah ayat 17-18"Sesungguhnya
mengumpulkan Al-Qur'an (di dalam dadamu) dan (megoken) bacaannya (pada
lidahmu) itu adalah tanggungan kami. (Karena itjika kami telah membacakannya,
hendaklah kamu ikuti bacaannyaAdapun menurut istilai\l-Qur'an berarti:“Kalam
Allah yang merupakan mu’jizat yang diturunkan kepadabi Muhammad, yang
disampaikan secara mutawatir dan membacanya adakaiah”.

Al-Qur'an adalabKalamullah,firman Allah ta’ala. la bukanlah kata - kata
manusia. Bukan pula kata - kata jin, syaithan atalaikat. la sama sekali bukan berasal
dari pikiran makhluk, bukan syair, bukan sihir, Baokpula produk kontemplasi atau hasil
pemikiran filsafat manusia. Hal ini ditegaskan oldhah ta’ala dalamAl-Qur’an surat
An-Najmayat 3-4"...dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur’an) meut kemauan
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah hywa yang diwahyukan

(kepadanya)...”.Tentang kesucian dan keunikAhQur’an ini perhatikanlah kesaksian
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objektif Abul Walid. Seorang jawara sastra padaarndabi SAW:*Aku belum pernah
mendengar kata-kata yang seindah itu. Itu bukargghir, bukan sihir dan bukan pula
kata-kata ahli tenung. Sesungguhnya Al-Qur’an litarat pohon yang daunnya rindang,
akarnya terhujam ke dalam tanah. Susunan kata-katananis dan enak didengar. Itu
bukanlah kata-kata manusia, ia tinggi dan tak adag dapat mengatasinyaDemikian
pernyataan Abul Walid.

Al-Qur'an adalah mu’jizat terbesar Nabi Muhammad saw. Kezatgnnya itu
diantaranya terletak padashahahdanbalaghahnya, keindahan susunan dan gaya
bahasanya yang tidak ada tandingannya. Karenalgdasa yang demikian itulah Umar
bin Khatthab masuk Islam setelah mendea@ur’'an awal surat Thaha yang dibaca
oleh adiknya Fathimah. Abul Walid, terpaksa cepmgdat pulang begitu mendengar
beberapa ayat dari sur&ushshilat. Karena demikian tingginya bahagd-Qur’an,
mustahil manusia dapat membuat susunan yang sedgrggannya, apalagi
menandinginya. Orang yang ragu terhadap kebenak&)uran sebagai firman Allah
ditantang oleh Allah ta’aldDan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Alr@u
yang kami wahyukan kepada hamba kami (Muhammad)abusatu surat (saja) yang
semisal Al-Qur’an itu dan ajaklah penolong-penolongselain Allah, jika kamu orang -
orang yang memang benan@S. Al-Bagarah23). Allah sendiri kemudian menegaskan
bahwa tidak akan pernah ada seorang pun yang marapjawab tantangan ini (QS. 2:
24). Bahkan seandainya bekerjasama jin dan mamundigk membuatnya, tetap tidak
akan sanggup (QS. 17: 88). Selain itu, kemukjiz&a@Qur’an juga terletak pada isinya.
Al-Qur’an diturunkan Allah ta’ala kepada Nabi Muhammad sawghn berbagai cara :

1. Berupa impian yang baik waktu beliau tidur. Kadarkgdang wahyu itu dibawa
oleh malaikat Jibril dengan menyerupai bentuk manukaki-laki, lalu
menyampaikan perkataan (firman Allah) kepada beliau

2. Kadang - kadang malaikat pembawa wahyu itu menakgpaklirinya dalam
bentuk yang asli (bentuk malaikat), lalu mewahyutianan Allah kepada beliau.

3. Kadang - kadang wahyu itu merupakan bunyi gentahitara yang paling berat
dirasakan beliau.

4. Kadang - kadang wahyu itu datang tidak dengan pen@en malaikat, melainkan
diterima langsung dari Hadirat Allah sendiri.
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5. Sekali wahyu itu beliau terima di atas langit y&egujuh langsung dari Hadirat

Allah sendiri.

2.2.1.2. FungsAl — Qur'an

Fungsi utama da\l-Qur'an adalah sebagai petunjuk dan sumber hidayah selain
itu Al-Quran memiliki fungsi lainnya, antara lain Kitab yanegrisi berita(An-Naba’ wal
akhbap (QS 78:1-2), Kitab yang berisi hukum syafiat hukmu wasy syari’gh(QS
5:49-50), Kitab yang berisi perjuangan di jalanahli{Kitabul Jihad (QS 29:69), Kitab
yang berisi pendidika(Kitabut Tarbiyyah (QS 3: 79), Kitab yang berisi ilmu
pengetahua(Kitabul ‘l1lm).

2.2.2. Ketua Dewan Kemakmuran Masjid ( Pimpinan Magd )

Dewan Keluarga Masjid atau Dewan Kemalanu Masjid (DKM),
merupakan organisagang dikelola oleh jemaah musldalam melangsungkan aktivitas
di masjid Setiap masjid yang terkelola dengan baik memiiKiM dengan strukturnya
masing - masing. Pengurus DKM sebagai ta’mir rdasiecara umum memiliki tugas
dan fungsi untuk mengelola organisasi DKM denga&mjalankan tugas - tugadarah,
‘imarah darnri'ayah, dengan tujuan untuk terciptanya kemakmuran maggathm rangka
meningkatkan ukhuwah islamiyah. Dalam menjalankagas pokok tersebut DKM
memiliki fungsi sebagai mediator, kumunikator davoiklinator atas berbagai kegiatan
ibadah dan dakwah islam di kalangan jama’ah, mitivauntuk meningkatkan
kesejahteraan jama’ah.

Pengurus DKM terdiri dari pengurus hariam gengurus bidang. Pengurus harian
tediri dari ketua, wakil ketua, sekretaris dan lavadta. Sedangkan pengurus bidang
adalah pengurus pada bidang - bidang kegiatan ryefiguti bidang ibadah dan dakwah,
bidang pendidikan dan pembinaan, bidang humas dayaan hari besar Islam (PHBI),
bidang pembangunan dan pemeliharaan, dan bidangl slas& kesejahteraamMasjid
tempat beribadah umat Islam, bangunannya yang r,b@s#ah dan bersih sangat
didambakan, namun masih kurang bermakna apabdk &ida aktivitas syi'ar Islam yang
semarak. Shalat berjama'ah merupakan parameta@wyada@emakmuran masjid, dan
sekaligus menjadi indikator kereligiusan umatnsidi sekitarnya. Kegiatan - kegiatan
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sosial, da'wah, pendidikan dan lain sebagainya gkga menambah kesemarakan dalam
memakmurkan masjid.

Masjid adalah tempat kita beribadah dan kembapialla-Nya, di masjid kita
mengabdi kepada Alladubhanahu wa ta’alaberjama’ah dalam shaff - shaff yang
teratur, sikap dan perilaku dapat dirasakan, kebegan dan ukhuwah nampak dengan
jelas, serta perasaan saling mengasihi sesamammtesibentuk dengan baik. Di sini
pula kesatuan jama’ah menjadi nyata, di masa RieulRasulullalshallallahu *alaihi
wa sallam selain digunakan sebagai tempat shalat begdunaiasjid juga memiliki
fungsi sosial - budaya. Bagi umat Islam mengakaralkkembali fungsi, masjid sebagai
tempat ibadah dan pusat kebudayaan adalah merupdam kembali kepadaunnah
Rasu] yang semakin terasa diperlukan di era globsilidangan segenap kemajuannya.
Reaktualisasi fungsi dan peran masjid adalah sdah jawaban untuk meraih kembali
kejayaan umat Islam, dengan mengaktualkan fungai perannya berarti kita telah
menempatkan masjid pada posisinya dalam masyarskatn. Masjid menjadi pusat
kehidupan umat. Artinya umat Islam menjadikan ndasjisebagai pusat
aktivitasjama’ahserta sosialisasi kebudayaan dan nilai - nilantsl Pada gilirannya,
Insya Allah membawa umat pada keadaan yang lebih baik démistémi.

Masjid diperlukan organisasi dewan kemakmuranithasyang mampu
mengadopsi prinsip - prinsip organisasi dan managérmodern. Sehingga aktivitas
yang diselenggarakan dapat menyahuti kebutuhan sentt berlangsung secara efektif
dan efisien. Kebutuhan akan organisasi dewan kemadmmasjid yang profesional
semakin tidak bisa ditawar lagi mengingat komplsskehidupan umat manusia yang
semakin canggih akibat proses globalisasi, kemud#laasportasi, kecepatan informasi
dan kemajuan teknologi. Organisasi dewan kemakmuias)id secara kuantitas sudah
banyak, namun sebagian besar kinerjanya masih tsaregaprihatinkan. Hal ini terlihat
dengan kurang profesionalnya Pengurus maupun myamraktivitas yang
diselenggarakan. Banyak faktor yang mempengarutainiguprofesionalnya kebanyakan
pengurus dewan kemakmuran masjid, di antara yaegting adalah minimnya
pengetahuan dan kemampuan berorganisasi merekkarBadda di antara mereka yang
belum mengenal apa itu ilmu organisasi dan managengehingga menimbulkan
budaya organisasi yang kurang sehat dan dinantisk utu, umat Islam perlu menata

organisasi dewan kemakmuran masjid yang sudahtaddama sistim organisasi dan
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managementnya. Merubah budaya organisasi bukanydrad mudah karena akan
menghadapi banyak kendala. Adanya kendala bukeartbkita harus menyerah, tetapi
justru dituntut untuk lebih serius dalam membawailpahan positif. Bila perubahan ini
berhasilInsya Allah kita akan menyaksikan organisasi dewan kemaknmuesjid yang
profesional. Mereka mampu mengelola aktivitas keioh@as secara baik dan bisa saling
bekerja sama

2.2.3. Jama’ah

Jama’ah adalah golongan yang memiliki Imam yangaoeoki Al-Qur’an dan
Al-Hadits (murni Al-Qur'an dan Al-Hadits) dan membaiatnya serta mentaatinya
bilma’ruf. Walaupun ada beberapa perselisihan tentang arta’gdum kita tetap
mengambil pengertian yang sudah rdanqukan dalam jama’ah, karena pengertian
tersebut yang paling kuat dan benmam Ath-Thobarirohimahullah mengatakan
(setelah menguraikan beberapa perselisihan tepemgertian jama’ah): Pengertian yang
benar dari hadits menetapi jama’ah adalah oranggonang yang selalu mentaati
seseorang yang telah mereka sepakati sel#agaj maka barang siapa yang merusak
baiat (tidak mentaatiAmir) berarti dia keluar dari jama’ah kata Imam Asy4{8iay
rohimahullah

Kesimpulan dari arti jama’ah adalah berkumpul lflaéat) kepada seorang Imam
yang mencocokAl-Quran dan Al-Hadits demikian itu jelas mengandung arti bahwa
berkumpul (bdraiaf) kepada seorang Imam yang tidak menetapi s@AkQur'an dan
Al-Haditg) tidak termasuk jama’ah yang disebutkan dalam thdudidits diatas seperti
golongan khawarij dan yang sejenisngantohlafadz haditsyang menunjukan bahwa
kata-kata “jama’ah” dalam hadits yang dimaksud ad@ma’ah yang mempunyai Imam,
yaitu dariRasulullah SAWBeliau bersabda “ Barang siapa yang melihat seguaapan
/ perbuatan) yang tidak menyenangkan ttaenmya maka hendaklah sabar (tetap dalam
jama’ah) sebab barang siapa yang memisahi jaméiadin() satu jengkal kemudian dia
mati maka matinya dalam keadagahiliyah” . Imam dalam jama’ah bukan sekedar
pemimpin agama biasa, akan tetapi Imam yang ber@nar diangkat dengan cara
dibaiat, seperti kisah para kholifah dan imam - imam sét®ya, kesemuanya resmi
disebut imam / kholifah setelahbdiiat Contoh lafadz hadits yang menunjukan harusnya
baiat, yaitu dalam hadits ini diterangkan, yaitu apaliényak dijumpai imam - imam
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yang dbaiat maka tetapilah imam yang pertam&alat (yang paling pertama diangkat
sebagai imam dengan card®aiat), ini menunjukan bahwa pengangkatan seorang imam
harus dengan caraldiiat, setelah seorang Imambdiat maka sudah semestinya ditaati,
karena maknaaiat adalah berjanji taat pada Imantdadnyalah yang memakmurkan
Masjid - masjid Allah ialah orang - orang yang hman kepada Allah dan hari
kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikakat dan tidak takut (kepada
siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah omragg yang diharapkan termasuk

golongan orang - orang yang mendapat petunjuk. 9Q8, At Taubah)”

2.2.4. Misi dan Visi

Dalam hal pencapaian suatu tujuan di perlukan spatencanaan dan tindakan
nyata untuk dapat mewujudkannya, secara umum bigatadkan bahwa visi dan misi
adalah suatu konsep perencanaan yang di sertaaml¢inglakan sesuai dengan apa yang
di rencanakan untuk mencapai suatu tujuan.
Suatu instansi pasti memiliki visi dan misi untukwujudkan tujuannya, tapi apakah visi
dan misi hanya bisa di miliki dan di terapkan okalmtu organisasi, kelompok atau
bandan suatu instansi. Jawabnya tentu tidak, \asi misi pun bisa di miliki dan di
terapkan secara personal dan individu.

2.2.4.1Visi
Visi adalah suatu pandangan jauh tentang perusahgaan — tujuan perusahaan

dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujgesebut pada masa yang akan
datang. Visi itu tidak dapat dituliskan secara hejglas menerangkan detail gambaran
sistem yang ditujunya, dikarenakan perubahan ilemassituasi yang sulit diprediksi
selama masa yang panjang tersebut. Beberapa mesygang hendaknya dipenuhi oleh
suatu pernyataan visi:

* Berorientasi ke depan

» Tidak dibuat berdasarkan kondisi saat ini

* Mengekspresikan kreatifitas

« Berdasar pada prinsip nilai yang mengandung peggharbagi masyarakat.
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2.2.4.2Misi

Misi adalah pernyataan tentang apa yang harusjaier oleh lembaga dalam
usahanya mewujudkan visi. Misi perusahaan adalghartudan alasan mengapa
perusahaan itu ada. Misi juga akan memberikan sekhligus batasan proses pencapaian

tujuan.

2.2.5. Organisasi
2.2.5.1. Pengertian Organisasi

Dalam kamus besar Indonesia (KBI) pengertian osganiadalah kesatuan
(susunan) yang terdiri atas bagian bagian orangndaderkumpulan untuk mencapai

tujuan bersama. Sama seperti pengertian ekqmibefinisi organisasi juga merujuk pada

beberapa pendapat ahli yang kompeten seperti WerikdenurutChester
|.Barnard mengemukakan dalam buku beliau yang berjubé Function Of The
Executive, “organisasi adalah suatu sistem mengenai usahbaukarjasama yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih.” Sedandgkphen P.Robbimeengatakan bahwa
“Organisasi ialah kesatuan aspek sosial yang témkasi secara sadar, dengan satu
batasan yang cukup relatif dan bisa diidentifikgang bekerja secara relatif dan terus
menerus untuk mencapai tujuan kelompok atau tujoersama.” Menurul.William
Schulzememberikan pendapat, “organisasi adalah suatu peoggan dari orang orang,
benda benda, alat alat perlengkapan, ruang lingkega dan segala hal yang
berhubungan dengannya,yang disatukan dalam selbaimdlan yang teratur dan sangat
efektif untuk mencapai segala tujuan yang diingmkaBerbeda denga8ir
Stonermengemukakan, “Organisasi adalah sebuah pola yasggmbungkan orang
orang di bawah arahan pimpinan (manager) untuk ap@icatau mengejar tujuan
bersama.” Dari beberapa definisi yang dikemukakiaatak, bisa kita tarik kesimpulan
tentangpengertian organisagraitu merupakan sekelompok orang yang terdiri chaag
atau lebih, secara formal dan dipersatukan dalabuate kerjasama dalam untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.

Organisasi dibutuhkan oleh setiap manusia yang tikerkepentingan dan juga
tujuan yang sama, sebagai tempat atau badan dimaneka saling berusaha untuk
mewujudkan tujuan tersebut. Hal tersebut yang ndenggbab adanya tujuan dari
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diadakannya sebuah organisasi yang kemudian bisembdangkan menjadi struktur

organisasi

2.2.5.2. Tujuan Organisasi

Tujuan organisasi bisa terlihat dari sasaran yamgishdilakukan baik dalam
tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Bemkupengelompokan dari tujuan
organisasi dari definisi prioritas tujuan tersebut

1. Tujuan umum, mengandung pernyataan yang luas apaant dalam skala umum
yang menggambarkan bagaimana terciptanya sebuahisagi tersebut, dan tidak
berubah dari waktu ke waktu dan menjadi landasatamp@ dalam konstitusi
sebuah organisasi.

2. Tujuan merupakan gambaran dari apa yang harusudtdak dengan spesifikasi
yang jelas. Laporan setiap tugas terukur untuk ag@sictujuan yang diharapkan
dari sebuah kelompok, biasanya memiliki jangka p&ndhn batas waktu tertentu.
Organisasi informal dan organisasi formal, Orgasiidormal adalah kumpulan
dari dua orang atau lebih yang mengikatkan dirigdensuatu tujuan bersama
secara sadar, serta dengan hubungan kerja yarmgnahksiContoh : Perseroan
terbatas, sekolah, negara, dan lain sebagainyaan@esgi informal adalah
kumpulan dari dua orang atau lebih yang telibatapswiatu aktifitas serta tujuan
bersama yang tidak disadari. Contoh : Arisan itlhw-sekampung, belajar bersama

anak - anak SD dan lain-lain.

2.2.5.3.Ciri — ciri Organisasi
Kalau kita memperhatikan penjelasan di atas tenpemgertian organisasi maka
dapatlah di katakan bahwa setiap bentuk organesesn mempunyai unsur - unsur
tertentu, yang antara lain sebagai berikut:
1. Sebagai wadah atau tempat untuk bekerja sama
Organisasi adalah merupakan merupakan suatu wadaheanpat dimana orang-
orang dapat bersama untuk mencapai suatu tujuag ydah ditetapkan tanpa
adanya organisasi menjadi saat bagi orang-orantk umelaksanakan suatu kerja
sama, sebab setiap orang tidak mengetahui bagaiaranbekerja sama tersebut

akan dilaksankan. Pengertian tempat di sini dalenyaag konkrit, tetapi dalam
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arti yang abstrak, sehingga dengan demikian tesipatadalah dalam arti fungsi
yaitu menampung atau mewadai keinginan kerja saetzerbpa orang untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam pengertian umunkansaganisasi dapat berubah
wadah sekumpulan orang - orang yang mempunyai riupestentu misalnya
organisasi buruh, organisasi wanita, organisasiasiatva dan sebagainya.

2. Proses kerja sama sedikitnya antar dua orang
Suatu organisasi, selain merupakan tempat kerja $aga merupaka proses kerja
sama sedikitnya antar dua orang. Dalam praktela kkrja sama tersebut di
lakukan dengan banyak orang, maka organisasi iguslin harus lebih sempurna
dengan kata lain proses kerja sama di lakukan datatu organisasi, mempunayi
kemungkinan untuk di laksanakan dengan lebih baikimi berarti tanpa suatu
organisasi maka proses sama itu hanya bersifatraaragdi mana hubungan antar
kerja sama antara pihak - pihak bersangkutan kudapgt diatur dengan sebaik -
baiknya.

3. Jelas tugas kedudukannya masing — masing
Dengan adanya organisasi maka tugas dan keduduksingn masing orang atau
pihak hubngan satu dengan yang lain akan dapat febkas, dengan demikian
kesimpulan dobel pekerjaan dan sebagainya akart dapandarkan. Dengan kata
lain tanpa orang yang baik mereka akan bingun@mnenépa tugas - tugasnya dan
bagaimana hubungan antara yang satu dengan yang lai

4. Ada tujuan tertentu
Betapa pentingnya kemampuan mengorganisasi bagarggomanajer. Suatu
perencana yang kurang baik tetapi organisasinyla &lkean cendrung lebih baik

hasilnya dari pada perencanaan yang baik tetapnagsi tidak baik.

2.2.6. Sistem Penerimaan Kas
2.2.6.1. Pengertian Sistem Penerimaan Kas

Pengertian penerimaan kas menurut Soemarso (20@9nmengemukakan bahwa
penerimaan kas adalah suatu transaksi yang merkenbblertumbuhnya saldo kas dan
bank milik perusahaan yang diakibatkan adanya péamuhasil produksi, penerimaan
piutang maupun hasil transaksi lainnya yang merhaia bertambahnya kas. Sistem

penerimaan kas adalah suatu catatan yang dibuait omglakukan kegiatan penerimaan
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kas yang diterima perusahaan baik berupa uang maapun surat-surat berharga yang
mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang betasdransaksi perusahaan maupun
penjualan tunai, pelunasan piutang, atau trandaksiya yang dapat menambah kas
perusahaan.

Menurut Mulyadi (2008: 455) sumber penerimaan lealesar suatu perusahaan
dagang berasal dari transaksi penjualan tunai. pamdapat diatas dapat disimpulkan
bahwa penerimaan kas adalah transaksi - transakgl nengakibatkan bertumbuhnya
saldo - saldo kas tunai, dan atau rekening bank pdrusahaan baik yang berasal dari
pendapatan tunai, penerimaan piutang, penerimaamsfér maupunpenerimaan -
penerimaan lainnyaPenerimaan kas perusahaan dapat berasal dari duzeswtama
yaitu penerimaan kas dari penjualan tunai dan rpeaan kas dari piutang. Sistem
akuntansi penerimaan kas dari kegiatan utama geaasatersebut dapat disendirikan
apabila unsur — unsur pembentuknya seperti fungsigyterkait, formulir yang
digunakan, sistem otorisasi, catatan akuntansi, pl@sedur pelaksanaan transaksi.
Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai daensipenerimaan kas dari piutang dapat
dibagi menjadi beberapa prosedur untuk tiap —disigm penerimaan kas tersebut.

Kesimpulan dari definisi di atas bahwa sistem imfasi akuntansi penerimaan
kas adalah serangkaian proses yang kegiatannyputiglencatatan, penggolongan dan

peringkasan transaksi serta membuat laporan kemanga

2.2.6.2. Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai
Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai dajpagdimenjadi tiga prosedur
berikut ini (Mulyadi, 2008: 455):

1. Prosedur penerimaan kas dawerthecounter salesperusahaan melaksanakan
penyerahaan barang dan menerima kas dari penjdisi@ampat usaha.

2. Prosedur penerimaan kas daashondelivery sales (COD saleg)erusahaan
melaksanakan penyerahaan barang dan menerima kapetgualan di tempat
pelanggan.

3. Prosedur penerimaan kas damedit card salespenerimaan kas melibatkan pihak
ketiga (bank atau perusahaan penerbit kartu kredit)

Menurut Mulyadi (2008: 462) sistem akuntansi panean kas dari penjualan tunai

terdiri dari:
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1. Fungsi penjualan
Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan téuragsi ini bertanggung jawab
menerima order dari pembeli, mengisi faktur pemjnalunai, dan menyerahkan
faktur tersebut kepada pembeli untuk kepentingambagaran harga barang ke
fungsi kas.
2. Fungsi kas
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai penerima &agpembeli, fungsi ini berada
di tangan bagian kasir.
3. Fungsi akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat @akangenjualan, penerimaan
kas, dan pembuat laporan penjualan.
Menurut Mulyadi (2008: 3) dokumen yang digunakalagfesistem penerimaan kas
dari penjualan tunai adalah sebagai berikut:
1. Faktur penjualan
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai in&winyang diperlukan oleh
manajemen mengenai transaksi penjualan tunai.
2. Bukti penerima kas
Dokumen ini berisikan jumlah kas yang diterima ¢elanggan.
3. Bukti setor bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai buktiye¢oran kas ke bank. Bukti
setor bank dipakai oleh fungsi akuntansi sebagdiumi@n sumber untuk
pencatatan transaksi penerimaan kas dari penjuiaai ke dalam jurnal
penerimaan kas.
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem ipegeam kas dari penjualan
jasa adalah (Mulyadi, 2008: 3):
1. Jurnal penerimaan kas
Jurnal ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuknoagat penerimaan kas dari
berbagai sumber, diantaranya dari penjualan jasa.
2. Jurnal umum
Jurnal ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuknoag¢at transaksiselain yang

dicatat dalam jurnal khusus.
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Menurut Mulyadi (2008: 6) jaringan yang membentigtesn informasi akuntansi
penerimaan kas dari penjualan tunai adalah sebagaut:

1. Prosedur penerimaan kas
Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayageagahbarang dari pembeli
dan memberikan tanda pembayaran kepada pembelk um@mungkinkan
pembeli tersebut melakukan pengambilan barang ydibglinya dari fungsi
pengiriman.

2. Prosedur pencatatan penjualan tunai
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi melakukan petaa transaksi penjualan
tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal penerinicm

3. Prosedur penyetoran kas ke bank
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat peraan kas ke dalam jurnal
penerimaan kas berdasarkan bukti setor bank yaegnda dari bank melalui
fungsi kas.

4. Prosedur pencatatan ke buku besar

Pada bagian jurnal akan memposting jurnal penenrkaa ke buku besar.

2.2.6.3.Pengendalian Intern Penerimaan Kas

Setiap perusahaan memerlukan pengendalian intarnalk mengendalikan
seluruh fungsi di dalamnya. Pengendalian ini bemgumtuk mengarahkan laju
perusahaan agar tetap mengikuti tujuan yang telk@tagkan. Pengendalian dianggap
penting karena akan mempengaruhi setiap aspek sipeah perusahaan. Pengendalian
internal merupakan alat bantu bagi manajemen dalalaksanakan fungsi pengendalian,
baik langsung maupun yang tidak langsung. Pengandaliartikan sebagai suatu
kegiatan untuk mengetahui apakah kegiatan telajalaersesuai dengan rencana dan
kemudian hasil dari pengawasan tersebut dapat akgun sebagai bahan untuk
melakukan tindakan perbaikan. Pengendalian inteingdrnal control) sebagai suatu
proses yang dilaksanakan oleh dewan direksi, marege dan personel lainnya dalam
suatu entitas yang dirancang untuk menyediakankkeya yang memadai berkenaan
dengan pencapaian tujuan dalam kategori berikut ini

a. Keandalan pelaporan keuangan

b. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku
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c. Efektifitas dan efisiensi operasi
Berdasarkan definisi pengendalian internal diataska terdapat beberapa

konsep dasar yaitu:

a. Pengendalian internal merupakan suatu proses, péalgn internal merupakan
suatu rangkaian tindakan menjadi bagian yang tiggkisahkan, bukan untuk
mencapai tujuan tertentu.

b. Pengendalian internal dijalankan oleh orang; pedgiéam internal dijalankan
oleh orang dari setiap jenjang organisasi, yangcalarp dewan komisaris,
manajemen, dan personil lain.

c. Pengendalian internal dapat diharapkan mampu mdkabekeyakinan memadai,
bukan keyakinan mutlak, bagi manajemen dan dewamidasis entitas.
Keterbatasan yang melekat dalam semua sistem pdadgen internal dan
pertimbangan manfaat dan pengorbanan dalam peacapguan pengendalian
menyebabkan pengendalian internal tidak dapat mekaloe keyakinan yang
mutlak.

d. Pengendalian internal ditujukan untuk mencapaiatujyang saling berkaitan,
pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi. Déaerdyga pengertian dan
definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pengeadahternal merupakan suatu
sistem untuk menjaga harta milik suatu organisammeriksa ketelitian dan
kebenaran data akuntansi., memajukan efisienshdalagerasi, membantu agar
tidak ada yang menyimpang dari kebijaksanaan margge/ang telah ditetapkan
terlebih dahulu.

2.2.7. Sistem Pengeluaran Kas
2.2.7.1. Pengertian Sistem Pengeluaran Kas

Menurut Soemarso (2009), dalam bukunya menjelagiatang pengertian kas
yang mengatakan bahwa “ Kas adalah segala sesaétwdng berbentuk uang atau
logam) yang dapat tersedia dengan segera damutesebagai alat pelunasan kewajiban
pada nilai nominalnya.” Jadi dapat disimpulkan batsmstem akuntansi pengeluaran kas
pada umumnya didefinisikan sebagai organisasi fornmatatan dan laporan yang dibuat
untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran baik decglatmaupun dengan uang tunai

untuk mempermudah setiap pembiayaan pengelolaaisgieaan. Dikatakan oleh Yusuf
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(2001: 174) bahwa dalam sistem akuntansi pengeluleaa terdapat sistem akuntansi
pokok yang biasa digunakan dalam sistem akuntaesggluaran kas yaitu sistem
akuntansi pengeluaran kas dengan cek dan sistemaalsi pengeluaran kas dengan uang
tunai melalui dana kas kecil. Didasarkan pada lsnolbyek penelitian maka peneliti
hanya menyoroti sistem akuntansi pengeluaran kagaseuang tunai. dokumen yang
digunakan pada sistem akuntansi pengeluaran kda.dfstem akuntansi pengeluaran kas
dengan uang tunai menggunakan beberapa dokumemasebaa dikatakan oleh
Mulyadi (2008: 510) sebagai berikut:
a. Bukti kas keluar
Dalam sistem dana kas kecil, dokumen ini digi@n pada saat pembentukan dana kas
kecil dan pada saat pengisian kembali dana kas keci
b. Cek
Dokumen ini digunakan pada saat pemakai darsé&ail itu meminta uang kepada
pemegang dana kas kecil.
c. Permintaan pengeluaran kas kecil
Dokumen ini digunakan oleh pemakai dana kasl ketuk meminta uang kepada
pemegang dana kas kecil. Bukti pengeluaran kas keci
Dokumen ini dibuat pemakai dana kas kecil untuk pemanggungjawabkan
pemakaian dana kas kecil. Permintaan pengisian &eids kecil. Dokumen ini dibuat
oleh pemegang dana kas kecil untuk meminta kepagdet utang agar dibuatkan bukti
kas keluar guna pengisian kembali dana kas ke@huvut Mulyadi (2008: 534) bahwa
catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi pexrge kas adalah sebagai berikut:
a. Jurnal Pengeluaran kas
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mengagageluaran kas dalam pembentukan
dana kas kecil dan dalam pengisian kembali dan&édak
b. Register cek
Catatan akuntansi ini digunakan untuk menceg¢kt perusahaan yang dikeluarkan
untuk pembentukan dan pengisian kembali dana kak ke
c. Jurnal Pengeluaran dana kas kecil
Untuk mencatat transaksi pengeluaran dana kas dipeitlukan jurnal khusus. Jurnal
ini berfungsi sebagai alat distribusi pendebitangyimbul akibat pengeluaran dana

kas kecil.
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2.3 AKUNTABILITAS

Akuntabilitas dapat diartikan sebagai suatu kevaajilmempertanggungjawabkan
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiaganisasi untuk mencapai tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, unslatu pertanggungjawaban
yang dilaksanakan secara periodik (Stanbury, 208@nd Mardiasmo, 2006).
Menurut Triyuwono yang dikutip oleh Permatasari d2ewi (2011) menyatakan
bahwa ruang lingkup akuntabilitas dalam akuntasknm antara lain meliputi 4
akuntabilitas kepada Tuhan, akuntabilitas kepadausia, dan akuntabilitas kepada
alam. Akuntabilitas kepada Tuhan dilakukan dengamnerapkan syari’ah Islam
dalam upaya menjaga mempertahankan amanah yangikdibeAllah SWT.
Sedangkan akuntabilitas kepada manusia dilakukagase memberikan laporan-
laporan, informasi-informasi yang dibutuhkan olehag-pihak yang terlibat dalam
aktifitas organisasi. Sehingga realisasi kegiatanbpik keberhasilan maupun
kegagalan dalam pencapaian sasaran yeng telalapdiéet mendapat penjelasan
(Kama, 2011). Silvia dan Ansar (2011) menyatakamwaaakuntabilitas memiliki
berbagai dimensi dalam organisasi antara lain yakuntabilitas hukum dan
kejujuran, akuntabilitas program, akuntabilitassa®y akuntabilitas kebijakan, dan
akuntabilitadinancial.

A. AKUNTABILITAS HUKUM DAN KEJUJURAN

Ghamidi (1997) dalam Muhamad (2002) menyatakan baperilaku yang Islami,
adalah perilaku yang pelakunya selalu merasakamyadaengawasan oleh Allah baik
dalam keadaan tersembunyi maupun terlihat orangsdiiu melakukamuhasaba
(menghitung-hitung/ mengevaluasi) diri terhadapakitain. Oleh karena itu, kaum
Muslimin harus kembali kepada Allah, mengoreksi diereka, menerapkan perilaku
Islami, beriman dan jujur (Muhamad, 2002). Namuegasa nyata kedalaman hati
seseorang bahwa dia sudah melakukan “kejujuranyehdmhan yang tahu, sehingga
dalam prakteknya sulit untuk mengukur mengenakangejujuran itu sendiri. Tetapi
lewat pengawasan dan aturan-aturan yang diberlaksdéeara tegas dapat membantu
seseorang untuk transparan dan akuntabel (SilviaAdesar, 2011). Suatu jaminan
mengenai adanya peraturan terkait dengan supehmlasin atau peraturan lain dalam

organisasi tersebut dengan Suatu jaminan mengdaaya peraturan terkait dengan
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supermasi hukum atau peraturan lain dalam orgartsaebut dengan akuntabilitas

hukum (Silvia dan Ansar, 2011). Hamid (2003) meakah bahwa

pertanggungjawaban secara hukum terkait denganyadaratu jamiman mengenai
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan lain yasyamitkan dalam penggunaan
sumber dana publik. Dalam Keputusan Menteri Perglay@an Aparatur Negara

Nomor 26 Tahun 2004 menjelaskan bahwa akuntabilitakum tekait dalam

pelayanan publik, antara lain:

— Seluruh mekanisme penyelenggaraan pelayanan pbbliks didasarkan pada
ketentuan yang mengaturnya.

— Setiap penyimpangan harus diproses dan diberi sgpksmishment menurut
ketentuan hukum yang berlaku, sehingga dapat nmktahiefek jerah bagi
pelakunya. Namun pada saat yang sama yang begirbatas pula diperhatikan
penghargaarréward) untuknya, sehingga termotivasi untuk bekerjahdiaik.

Akuntabilitas kejujuran terkait dengan bagaimanatswrganisasi dapat menghindari

penyalahgunaan seperti KKN (Korupsi Kolusi Nepog3nsehingga dapat menjamin

sebuah praktik yang sehat. Ellwood dalam Mardiagg@®2), menyebutkan bahwa
akuntabilitas kejujuran berhubungan dengan bagamsamatu organisasi dapat
menghindari penyalahgunaan jabatan serta pengawdaan pemeriksaan dapat
dilakukan untuk dapat menghindari kolusi, korupesn chepotisme. Kepatuhan hukum
dalam penyelenggaraan pelayanan publik merupakaiu swal yang mutlak, sebab
dengan begitu indikator untuk menilai atau mengukgkat akuntabilitas organisasi
dalam penyelenggaraan aktifitas khususnya di big@hyanan publik dapat terwujud

dengan sendirinya (Kama,2011).

. AKUNTABILITAS PROGRAM

Berkaitan dengan bagaimana organisasi melahirkanakeprogram yang mengacu
pada strategi dalam pencapaian visi, misi organi§advia dan Ansar, 2011).
Diperlukan pengungkapkan pelaporan hasil progragiaken organisasi, sehingga
dapat mengetahui besarnya sumberdaya yang didtakalsehasil kegiatan yang telah
terlaksana. Prinsip-prinsip yang harus diperhatt@aam akuntabilitas program antara
lain (Kama,2011)
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— Adanya komitmen dari pimpinan dan seluruh staf yatmgrsangkutan dalam
melahirkan suatu program.
— Dapat menjamin penggunaan sumberdaya secara lansingan ketentuan

peraturan yang berlaku untuk menghindari penyalafgo sumberdaya yang ada.

. AKUNTABILITAS KEBIJAKAN

Suatu kebijakan pada dasarnya merupakan ketentranharus dijadikan pedoman,
pegangan atau petunjuk bagi setiap usaha dari geEmgurus organisasi sehingga
tercapai kelancaran dan keterpaduan dalam mentajpan organisasi yang telah
ditetapkan. Semua hal yang berkaitan dengan meRkanislalam organisasi
(pengambilan  keputusan, kepemimpinan, dan struktwganisasi) dilandasi
kesepakatan2, dan pertimbangan seluruh anggotaisaga dalam membuat suatu
kebijakan (Silvia dan Ansar, 2011). Kesepakatasetaut harus didokumentasikan
agar jelas dan dapat dijadikan pedoman yang dikaraprganisasi secara konsisten.
Organisasi juga perlu menyiapkan kebijakan yangsjgkentang cara mendapatkan
informasi, lama waktu mendapakan informasi sertasguiur pengaduan apabila
informasi tidak sampai kepada pihak-pihak yang é&eektingan (Sutedjo, 2009).
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkarwdahkuntabilitas memiliki
cakupan yang luas, bukan hanya pertanggungjawafamncfal dalam bentuk laporan
keuangan, tetapi juga pertanggungjawaban atasas&gglatan yang dilakukan oleh
organisasi, sebagai pihak pemegang amanah untuloendgwan pertanggungjawaban,
menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segal#itesk dan kegiatan
pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo, 2004). eBuws administrasi dan
penjabaran dalam klasifikasi akuntabilitas dan $pamasi LSM dalam Buku kerja
Instrumen Transparasi dan Akuntabilitas LSM, dengdanl Menilai Transparasi dan
Akuntabilitas LSM.

. AKUNTABILITAS FINANCIAL

Islam melalui Al-Qur'an telah menggariskan bahwandep akuntansi yang diikuti

oleh para pembuat laporan akuntansi menekankan kadsep pertanggungjawaban
atauaccountability. AkuntansiSyariahpada intinya yaitu akuntansi yang akan dinilai

kembali dari sudut pandang Islam (Muhamad, 2002pmponen pembentuk
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akuntabilitas financial diantaranya yaitu pengungkapan dan ketaatan tgwhada
peraturan pengungkapan dan ketaatan terhadap aeratu

a. Pengungkapan
Konsep pengungkapan mewajibkan agar laporan kepadgkesain dan disajikan
sebagai gambaran atau kenyataan dari segala rgjsesan atau aktifitas organisasi
untuk suatu periode yang berisi suatu informasinda@ melakukan pencatatan
terhadap semua transaksi akan lebih mudah memggttagjawabkannya (Muhamad,
2002). Pengungkapan laporan keuangan harus betdaspada aktifitas-aktifitas
yang mempengaruhi dalam proses operasional organisa

b. Ketaatan terhadap Peraturan
Ketaatan terhadap peraturan dalam proses penc&gtangan dengan menggunakan
prinsip syariah. Prinsip umum akuntanssyariah yaitu keadilan, kebenaran, dan
pertanggungjawaban, oleh karena itu pencatatasakandalam pelaporan akuntansi
dilakukan dengan benar, jelas, informatif, menyéiuditujukan kepada semua pihak

dan tidak terdapat unsur manipulasi (Muhamad, 2002)

E. TRANSPARANSI

Transparansi adalah kegiatan pembangunan yang Héelsla dengan setransparan

mungkin bagi masyarakat, donatur, dan organisasj p&rsangkutan, yang harus diberi

wewenang berupa kemudahan untuk mendapatkan indoryemng terkait dengan

kebijakan serta kegiatan pembangunan dalam peagelarganisasi (Sadaly, 2002).

Prinsip pokok pelaksanaan transparansi :

1. Menyediakan informasi dan menjamin kemudahan dmwat@emperoleh informasi
mengenai aktifitas-aktifitas yang dijalankan dalamganisasi tersebut (Sutedjo,
2009).

2. Informasi harus diungkapkan secara lengkap, aharaneliputi visi, misi, kondisi
keuangan, susunan pengurus, bentuk perencanaahaddndari kegiatan kepada
masyarakat maupun donatur (Sadaly, 2002). Pengpagkaformasi harus bersifat
terbuka, mudah diakses, diterbitkan secara terdtur,mutakhir (Schiavo-Campo &
Tomasi, 1999 dalam Mardiasmo, 2006).

3. Adanya media untuk menyampaikan pendapat, sariii, kaupun argumen terhadap

perbaikan kondisi kinerja atau kegiatan yang lddaitk dan terarah (Sutedjo, 2009).
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Menurut Logos (2003) dalam Sutedjo (2009) menyatakahwa transparansi dan
akuntabilitas merupakan konsep yang berkaitansatat dengan yang lain, karena tanpa
transparansi tidak mungkin ada akuntabilitas. Slaig transparansi tidak akan banyak
bermanfaat tanpa dilengkapi dengan akuntabilitayar (2007) menyatakan bahwa
prasyarat utama mewujudkan akuntabilitas harus dbenada situasi dan kondisi
lingkungan yang mengutamakan keterbukaan (transiparg@ebagai landasan
pertanggungjawaban serta lingkungan yang demokrgsnbuatan laporan keuangan
adalah salah satu bentuk kebutuhan transparasi yeergpakan syarat pendukung
adanya akuntabilitas yang berupa keterbuké@mennes)atas aktivitas pengelolaan
sumber daya publik (Mardiasmo, 2006). Tujuannya laddauntuk menjelaskan
bagaimanakah pertanggungjawaban dilakukan. Dengdanya penjelasan secara
transparan, masyarakat menjadi tahu tentang apgatgiah dilakukan organisasi, berapa

besarnya anggaran yang digunakan, dan bagaimaihéindekannya (Kama, 2011).



